BUPATI BARITO UTARA
PROVINSI KEALIMANTAN TENGAH

PERATURAN BUPATI BARITO UTARA

NOMOR 4% TAHUN 2016
TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PENGELOLAAN PERSEDIAAN OBAT PADA DINAS KESEHATAN,
UNIT PELAKSANA TEKNIS PUSKESMAS DAN UNIT PELAKSANA TEKNIS

Menimbang

Mengingat

LABORATORIUM KESEHATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BARITO UTARA,

a. bahwa dalam rangka mewujudkan akuntabilitas

1.

pengelolaan  Barang Milik Daerah khususnya
pengelelaan persediaan obat pada Dinas Kesehatan ,
Puskesmas dan Laboratorium Kesehatan agar
dilaksanakan secara efisien , efektif, dan akuntabel;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Barito Utara tentang Standar
Operasional Prosedur Pengelolaan Persediaan Obat
pada Dinas Kesehatan, Unit Pelaksana Teknis
Puskesmas dan Unit Pelaksana Teknis Laboratorium
Kesehatan.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1953, Nomor 9] sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1820) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II
Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959
tentang Penetapan Undang-Undang darurat Nomor 3
Tahun 1953 tentang Pembentukan daerah Tingkat 11
di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2756);




2. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nemor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pemiscntukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembarann Negara Republik Indonesia Tazhun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara republik
Indonesia Nomor 5234);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambsahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonesia
Nomeor 5679},

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/ Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5533);

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 tahun
2016 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang
Milik Daerah;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Utara Nomor 2
Tahun 2008 tentang Urusan Wajib dan Pilihan Yang
Menjadi Kewenangan Kabupaten Barito Utara
(Lembaran Daerah Kabupaten Barito Utara Tahun
2008 Nomor 2, Tambahan Daerah Kabupaten Barito
Utara Nomor 1J;



Menetapkan

9. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Utara Nomor 2

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Barito Utara(Lembaran
Daerah Kabupaten Barito Utara Tahun 2016 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Barito Utara
Nomor 6:

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR
OPERASIONAL PROSEDUR PENGELOLAAN
PERSEDIAAN OBAT PADA DINAS KESEHATAN, UNIT
PELAKSANA  TEKNIS PUSKESMAS DAN UNIT
PELAKSANA TEKNIS LABORATORIUM KESEHATAN,

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

—

&0

10.

11,

. Kabupaten adalah Kabupaten Barito Utara

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Barito
Utara.
Bupati adalah Bupati Barito Utara.

- Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat

OPD  adalah Organisasi Perangkat Daerah pada
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Barito Utara.
Sckretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten
Barito Utara selaku pengelola barang milik daerah.

. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset adalah Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Barito Utara.
Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten
Barito Utara

Unit Pelaksana Teknis Puskesmas yang selanjutnya
disebut UPT adalah Unit Pelaksana Teknis Puskesmas di
Kabupaten Barito Utara.

- Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Kesehatan yang

selanjutnya disebut UPT Laboratorium Kesehatan adalah
Unit  Pelaksana Teknis Laboratorium Kesehatan
Kabupaten Barito Utara.

Barang milik daerah adalah semua barang yang dibeli
atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah atau berasal dari perolehan lainnya vang
sah,

Anggaran Pendapatn dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Barito Utara.



12. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung
kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang yang
dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam
rangka pelayanan kepada masvyarakat.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud disusunnya Peraturan Bupati tentang Standar
Operasional Prosedur Persediaan Obat adalah sebagai pe
doman dalam pelaksanaan pengelolaan persediaan obat
pada Dinas Kesehatan, UPT Puskesmas dan UPT
Laboratorium Kesehatan.

Pasal 3

Tujuan disusunnya Peraturan Bupati tentang Standar
Operasional Prosedur persediaan obat adalah untuk
memberikan kesamaan persepsi tentang pengelolaan
persediaan obat pada Dinas Kesehatan,UPT Puskesmas
dan UPT Laboratorium Kesehatan sehingga Saldo
persediaan yang disajikan pada Necara dan Catatan atas
Laporan Keuangan Dinas Kesehatan sudah termasuk
Saldo Persediaan pada UPT Puskesmas dan UPT
Laboratorium Kesehatan.

BAB III
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PENGELOLAAN PERSEDIAAN OBAT PADA DINAS
KESEHATAN,UPT PUSKESMAS DAN UPT
LABORATORIUM KESEHATAN

Pasal 4

(1) Mekanisme  pelaksanaan  Standar  Operasional
Prosedur Pengelolaan Barang Persediaan Obat pada
Dinas Kesehatan meliputi :

pelaksanaan pendistribusian obat;

Penerimaan obat sumber APBD;

penerimaan obat sumber dropping pusat;

penerimaan obat sumber program;

penyimpanan obat ;

pencatatan dan pelaporan obat;dan

pelaksanaan Stock Opname;

mRoeAD TP



(2) Mekanisme  pelaksanaan  Standar Operasional
Prosedur Pengelolaan Barang Persediaan Obat pada
Unit Pelaksana Teknis Puskesmas meliputi :

a. permintaan obat dan bahan medis habis pakai;

b. penyimpanan obat dan bahan medis habis pakai;
¢. penerimaan obat dan bahan medis habis pakai;dan
d. distribusi obat dan bahan medis habis pakai;

(3) Mekanisme  pelaksanaan  Standar  Operasional
Prosedur Pengelolaan Barang Persediaan Obat pada
Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Kesehatan
meliputi :

a. prosedur pelaksanaan pendistribusian bahan
kimia;

b. prosedur penerimaan bahan kimia dan alat
kesehatan sumber APBD;

¢. prosedur penyimpanan bahan kimia;

d. prosedur pencatatan dan pelaporan bahan kimia:

(4) Mekanisme  pelaksanaan  Standar  Operasional
Prosedur sebagaimana dimaksud pada ayat (1), (2) dan
{3) tercantum pada Lampiran yang merupakan bagian
dan tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati Barito
Utara ini.

Pasal 5

(1) Hasil pemeriksaan stok opname persediaan disampaikan
kepada fungsi akuntansi pada tingkat Organisasi
Perangkat Daerah dan fungsi akuntansi serta aset pada
tingkat Kabupaten.

(2) Bidang Aset Kabupaten Barito Utara melakukan
rekonsiliasi persediaan dengan Dinas Kesehatan
Kabupaten Barito Utara dan menyampaikannya ke Bidang
akuntansi pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Kabupaten Barito Utara.

(3) Bidang Akuntansi pada Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset membuat jurnal persediaan sesuai data saldo
persediaan, unit dan nilai dan dilaporkan dalam Necara
dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).




BAB VI

PENUTUP

Pasal 6
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Barito

Utara.
i Muara Teweh
&y November 2016
TO UTARA,

Diundangkan di Barito Utara
: angegal Xl November 2016

BERITA DAERAH KABUPATEN BARITO UTARA TAHUN 2016 NOMOR “Ff‘

Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM,

F. FAUZI
NIP. 19710921 1998 03 1 004




LAMPIRAN ;
PERATURAN BUFATI BARITO UTARA NOMOR ‘[TI'AHUN 2017
TENTANG STANDAR OFERASIONAL PROSEDUR PENGELOLAAN PERSEDIAAN OBAT

A. PROBEDUR PELAKSANAAN PENDISTRIBUSIAN OBAT PADA DINAS KESEHATAN, PUSHESMAS DAN LABORATORIUM KESEHATAN
Mutu Baku
N Kepala Potugas Keterang
o Aktivitas Pemohon Kepala Dinas Bidang Kepala UPT o UPT ghapan Wakiu o w
Kesehetan PPH engelo Operatos Kelen utput
JEPK PPK
1 [Memberikan surat pemesanan obal Q’ Gurat Pamesanan Obal & menil Tanda Tenma
Merriberken arahan kepada Koordinatsr Instalasi Farmasi
2 Juntuk malakikan verfias! berhadap surat pemesanan Gural parmesanan obst 10 ment  |Disposisi
obat
1 T
Melakukan verifikas| terhadap dokumen pemesanan chat Zurel Femesanan Obat,
3 |mencakup pemeriksasn data stock dan rencana Q—' g‘;ﬂ::m“”m Hal  |Rencana Peaksanaan
pelaksanaan kegiatan iatan
Manghitung, mencatal sisa stiock obal, melakukan s Surat Pemasanan Obat, gt an Oba,
4 |pengecekan hasi perhifungan dengan data yarg ada di Rencana Pelaksanasn 1 Han ok sk i it
haru stock Kegistan .
Burat Pemesanan Obal, Surat Pemesanan Obat
M
5. [kt Jorniaichnl g afan dhekan _ | [oets sisa stock cbat BN | e ot yang darian
Memerikan arahar kepada petugas peapelols Instalasi -"'""H.'.r._ Surat Pemasanan Ohal,
B  [farmasi unluk meryiapkan dan mengemas obat yang | Jumiah obat yang 10menit  |Disposisi
ekan didisiibusican dibarkan
i
Mernytapkan dan mengemas abit yang akan - ’ F
7 didisiribucikan Cizpasisi 1 nar Obat siap didistribusian
K
SBBK, obat siap
& |Mesmibuat sural pangelusran obat \1: Cbat siap didistribusikan 1 hari dickstribuskan
l"-'."‘"'r
Surat pengaiuaran Obat,
8 |Mendistribusikan obat SHEK, Onat siap 1 Han Tanda Terlma
didestritarsikan




B. PROSEDUR PENERIMAAN OBAT SUMBER APED

Mutu Baku
" s Kepala UPT PPK | Petugas UPT PPK FFTK Kelengkapan Waktu Output Keterangan
1 tﬂ;:;pmkm bahwa ada obat datang kepada pihak @ | lmmmm penerimaan — m?ﬂégggﬂmum
IIIIIIIIIIIII | barang (SBBK/Fakiur) inah cperikea yang

¥ il §> D g |, e
" telah diperiksa

i el 1&—1 """"""""" et el
it i i iperiksa

4 |Karantina E:;I:-.F;T; mm o~ E;imm;h!;g ggﬂﬂr:na:

telah diperiksa




C. PROSEDUR PENERIMAAN OBAT SUMBER DROPPING PUSAT

Mutu Baku
He i Kepala UPT PPK (Petugas UPTPPK|  BINFAR o Kelenghapen Waktu Output Lo
Melaporkan bahws ads obal dalang kepaca pihak D 1 Dokumen penesimaan 2 Dokiumen pensirmaan
' fesriealf i 30 menit  [barang (SBBK]) yang
. : bersrty (08I aidun) felah diperiksa
: : 3 . Dokumen penarimagn
Memariksa kesesuaian fakiur dengan jumiah dan Dokumen penerimaan
? rcean s cea <> : ! B |oerang (5BBKIFatur) Rl - e
P :é ] : Dokumen penerimaan
3 |Menandatangani Fakur penarimaan obatbarang ﬁ”"ﬁgﬁ;ﬁ:ﬁn 10 menit barang (SBEK) yang
L T R " ielah diperiksa
G I
L Dokumen penarimaan
4 Masuk ke rakipallet ; Dokuman penedmaan 1 har barang (SBEK) yang
I barang (SBEK/Fakiur) tekoh GoaBiaa
R SRS . T AR R -




D. PROSEDUR PENERIMAAN OBAT SUMBER PROGRAM

Mutu Baku
No Aktivitas Pengelola Pejabat Waktu Katerangan
Kepala UPT PPK | Petugas UPT PPK Program BINFAR Struktural Kelengkapan a Qutput
1 Metaparkan bahwa ada obat datang kepada pihak C) Dokumen penerimaan ot Dﬂmmn:gaapa H.,'E ‘II al::'
1tukat berang {SBBHFaktur) whm : dgipurim
g e e
£ : k Eimaan
2 Memeriksa kesesuaian faklur dengan jumiah dan Q iT Dokumen penerimaan 1 hadh Emﬂﬁgﬂp;i};:ng
keadaan fisik ohat ; barang (SBBKIFaklur) telah diperiksa
ki P e i
i Dokumen penerimaan
i Dokumen penerimagn
3 [Menandatangani Faktur panerimaan obalbarang 10menit  |barang (SBBK) yang
[ | [pareng (SBBKIFak) telah diperiksa
- Dokumen penermaan
4 |Masuk ke rakipaliat Dokumen penerimaan Tharl  barang {SBBK) yang

barang {SBBK/Faktur)

telzh dipariksa




E. PROSEDUR PENYIMPANAN OBAT

Mutu Baku
No Kete n
At Kepala UPT PPK F"‘“*:,':{“ et Kelengkapan Waktu Output i
menugaskan Petugas pengelola instalasi farmasi
1 [mempersiapkan tempat yang akan digunakan untuk Jadwal Kegiatan 1 jam Disposisi
penyimpanan obat (termasuk Narkotika Psikotropika)
[menyiapkan tempat dan menyimpan obat . ; Tempat penyimpanan
2 |berdasarkan alfabet dan bentuk sediazn Lot tha et
i Disposisi, tempat : .
3 |menata obat/barang sesuai dengan ketentuan penyimpanan obat 1 hari Obat ditata
Melakukan pengamatan mutu, suhu penyimpanan dan ; ;
? pemilahan obat yang rusak/kadaluarsa i i R SRt
3 |Melaporkan penyelesaian tugas penyimpanan Kartu Stock 1 hari Laporan penyimpanan




F. PROSEDUR PENCATATAN DAN PELAPORAN OBAT

Mutu Baku
No Aktivitas Kepala UPT | Petugas UPT Keterangan
PPK PPK Kelengkapan Waktu Output
Memberikan arahan kepada petugas pengelola J |
1 |instalasi farmasi untuk melakukan pencatatan dan kmi 10 menit Disposisi
pelaporan obat L G
"""" 73
Dokumen
2 Menata semua dokumen ke dalam dokumen y 3 : obat UPT
file/binder Disposisi il PPK tertala
dalam binder
Cokumen obat Dokumen
3 |Mencalat obat ke dalam agenda dokumentasi obat tiizlgz:ram 1jam ;;a}}. g:l;a
binder dalam binder




G. PROBEDUR. PELAKSANAAN STOCHK OPNAME

Mutu Baku
At Kepala Dinas |\ uprppk| TMSWEK | \ocubag TU Kelengkapan Waktu Output g
Kesehatan riite Opname

{Memberikan arahan kepada koordinator instalas Jadwal ack 15 menil teiatal

farmasi uniuk membentuk iim stock opname Q s g oy

g
: . S0P Panyusuran

Membantuk tim stock oprame Disposisl 1jam Tim Stock Opnams Tim
ckodca skl DR g L Oy e | _'E Tirn Stack Opnarme 15 menil | Tim Keel Stock Opriame
mesmbagi Hm rmenjacd m ke

Menghitung, mencatat sisa stock obat, meiakukan Famulir Stock Opname
pengecekan hasil perhitungan dengan dat yang ada | Formalir Stock Opname Shan | o e dis b

di kartu stock

Melakukan rekonsliasi data stock opname, j&a ada Formulic Stock Opname

bk Jevimi Sl SR sion HarO) shick | yang tetan disi, Kartu 2hai  |Hasl Rekonsilissi

dirufuk kepada dokumen pengeluaran barang (landa ook

terima) i

Formalr Stock O
Menentry dan merekap data stock opname kedaiam I:'j r:ng iR m ghai  |Fekepltulas: daiz stock
lembar karja komgouter rekorisillasi OpRETIE
: A : Resapitulas! dala stock Berita Acara Stock
Menandatangan berita acara stock opriame EQ | | upnm ael awment |0
|
Arsip berita acara siock

Mendokumentasikan benla acara stock opname apname




2. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PADA UNIT PELAKSANA TERNIS PUSKESMAS

A. PERMINTAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI DI PUSKESMAS

ES Pengertian roses kegiatan seleksi o an bafhan medis habis pakai untuk menentukan jenis dan
|umlah obat dan bahan medis habis pakai dalam rangka pemenuban kebutuhan obat dan
bahan medis habis pakal di puskesmas.

2 |Tujuan 1 Mendapatkan jenis dan jumiah obat dan bahan medis habs pakai sesui dengan
kebutuhan
2 Meningkatkan efisiens! penggunaan obat dan bahan medis habis pakal
3 Meningkatkan penggunaan obat secara rasional
3 |Kebijakan
4 |Referensi 1 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014
2 Kementrerian Kesehatan RI, Badan PPSDM Kesehatan Pusdiklat Aparatur, Pelatihan
Managemen Puskesmas 2014
3 Departemen Kesehatan Ri, Ditje Binfar dan Alkes, Dit. Bina Obat Publik dan Perbekes,
Pedoman Obat Publik dan Bahan Medis Habis Pakai, 2005
4 Departemen atan Rl, Ditje Binfar dan 5, Mater| Pelatihan Pengelolaan Obat di
Kabupaten/Kota, 2003
5 |Prosedur

Menylapkan Dokumen LPLPO Puskesmas dan Sub Unit Pelayanan Kesehatan Puskesmas

& |Langkah-Langkah

1 Menentukan jenis obat dan bahan medis habis pakai yang akan diamprah

2 Menentukan jumiah dari masing - masing obat dan bahan medis habis pakal yang akan
diamprah

3 Mengumpulkan data pemakalan obat dan bahan medis habis pakai LPLPO puskesmas dan
sub unit pelayanan kesehatan bulan sebelumnya

4 Menganalisa data pemakaian obat dan bahan medis habis pakai puskesmas dan sub unit

pelayanan kesehatan lainnya
5 Menghitung stock opname per item obat
6 Mencatat pada kolom Lembar Pemakalan dan Lembar Permintaan Obat (LPLPD)
7 Meminta Persetujuan kepada kepala puskesmas untuk lembar pemakaian dan lembar

permintaan obat{LPLPO) vang telah dibuat
g Menyerahkan LPLPO Puskesmas ke Dinas Kesehatan [/ Bidang Pelayanan dan Sumber

Daya Kesehatan untuk di verifikasi sebelum tanggal 10 setiap bulannya.

5 LPLPO yang sudah diverifikasi diberikan ke UPT. PPK untuk ditindak lanjuti

Tentukan jenis obat dan BMHP
L—-D' Tentukan Jumlah
Kumpulkan Data
hitung stock
Kalka i

m:;ﬁ;a:n " optimum - Analisa data
Minta parsetujuan LPLP{O diserabkan ke Dinas i —
Kepala Puskesmas = Kesehatan | Bid. PSDME |

8 |Hal-hal yang perlu
diperhatikan

Permintaan Obat dan Bahan Medis Habis Paka? dilakukan setiap bulan satu kali kecuali ada
Kejadian Luar Biasa (KLB)

89 |Unit Terkait

10 |Dokumen Terkait

LPLPT Puskesmas dan LPLPO Sub Unit Pelayanan Kesehatan Puskesmas, Buku Penenimaan
Obat, Kartu Stock Obat dan Surat Bukti Barang Keluar (S8BK)

11 |Rekaman Historis
Perubahan

Mo | Yang dirubah Isi Perubahan Tanggal Mulzi




B. PENYIMPANAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI DIPUSKESMAS

1 |Pengertian

Penyimpanan adalah suaty kegiatan pengamanan terhadap obat-obatan yang diterima agar aman
terhindar dari kerusakam fisik mavpun kimia dan mitunya tetap terjamin

2 |Tujuan

Penyimpanan bertujuan agar obat yang tersedia di Unit Pelayanan Kesehatan teriamin muty dan
keamananya.

s

Kebijakan

4 |Referensi

1 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomer 30 Tahun 2014

Kementrerian Kesehatan RI, Badan PPSDM Kesehatan Pusdiklat, Aparatur, Pelatihan Managemen
Puskesmas 2014

Departemen Kesehatan R, Ditje Binfar dan Alkes, Dit. Bina Obat Publik dan Perbekes, Pedoman
Obat Publik dan Bahan Medis Habis Pakai, 2005

Departemen Kesehatan RI, Ditje Binfar dan Alkes, Materi Pelatihan Pengelolaan Obat di
Kabupaten/Kota, 2003

F

5 |Prosedur

1 Obat dan bahan habls pakai disimpan sesuai standar kefarmasian
2 Obat disimpan dengan sistem FEFO dan FIFQ

6 |Langkah-Langkah

1 |Simpan obat di rak obat berdasarkan bentuk sediaan dan diurutkan secars alfabetis dan disertal
kartu stock obat disetiap jenis abat.

2 |Kartu stock Obat diletakkan bersamaa/berdekatan dengan obat bersangkutan

Simpan obat yang membutubkan subu randak [contoh:suppositaria, vaksin, serum, dll} pada
lemari es dengan swhu 2-8C

Simpan Obat Narkotika dan Psikotropika pada lemari khusus Narkotika dan Psikotropika
Simpan cairan Pada rak baglan bawah

[Obat yang disimpan pada lantai harus diletakkan diatas palet

Pastikan abat dan bahan medis habls pakai disimpan dalam ruangan dengan suhu dibawah 25 C

[T

- oW A

Psikotropika dan
Narkotika

!

simpan pada
lemari khisus

Suppa, Vaksin, serum ——# | Urut Berdasarkan
dif FIFO FEFD
Simpan Obat
pada suhu 2-8

L

& |Hal-hal yang periu
diperhatikan

[Ruang Penyimpanan harus ada alat pemadam kebakaran yang berfungsi dengan baik.

5 [Unit Terkait

10 | Dokumen Terkait

LPLPO Puskesmas Buku Penerimaan Obat Kartu Siock Obat

11 |Rekaman Historis
Perubahan

No| Yang dirubah Isi Perubahan Tanggal Mulai




C. PENERIMAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI DIFUSKESMAS

1 |Pengertian Penerimaan adalah suatu kegiatan datam menerima ohat-abatan yang diserahkan dari unlt
pengelola yang lebih tinggi kepada unit pengelola dibawahnya
2 (Tujuan Penerimaan obat bertujuan agar obat yang diterima sesuai dengan kebutuhan berdasarkan
l_permintam yang diajukan oleh puskesmas
3 |Kebijakan
4 |Referensi 1 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014
2 Kementrerian Kesehatan RI, Badan PPSDM Kesehatan Pusdikiat, Aparatur, Pelatihan
Managemen Puskesmas 2014
3 Departemen Kesehatan Ri, Ditje Binfar dan Alkes, Dit. Bina Obat Publik dan Perbekes,
Pedoman Obat Publik dan Bahan Medis Habis Pakai, 2005
4 Departemen Kesehatan RI, Ditje Binfar dan Alkes, Materi Pelatihan Pengelofaan Obat i
Kabupaten/Kota, 2003
5 |Prosedyr Menyiapkan buku penerimaan ohar
6 |Langkah-Langkah 1 |Metakukan Pengecekkan terhadap Obat dan bahan medic habie pakai yang

diserahterimakan meliputi : nama ohat, kemasan obat, jumlah dan jenls sbat, bentuk
sediaan obat, waktu kadaluwarsa, kondisi fisik

2 |Cocokkan obat dan bahan medis habis pakal yang diserahterimakan dengan dokumen
penginiman surat bukt barang keluar (SBBK)

3 |Konfirmasi ke petugas pengirim barang apabila terdapat kekurangan jenis dan jumlah
obat, kerusakan obat atau obat yang diterima tidak sesual dengan dokumen |LPLPO)
4 |Tanda tangan pada kalom penerima abat setelah obat yang diterima sesuai dengan

dokumen surat bukti barang keluar (SBBK)
5 [Catat abat dan perbekalan yang diterima ke dalam Buku Penerimaan Obat atau buku

register obal dan memasukkan ke masing-masing kartu stock obat,

Cek nama obat, kemasan obat, jurlah dan jenls, dan bentuk

sedisan, wakiy Kadaluwarss —— | Cocokkan dengan dokumen penerimaan

Kenfirmasi ke
petugas UPT, PPK
¥
{atat Barang datang Tanda Tangan
pada buku penerimaan SBEK

& [Hal-hal yang periu Obat atau Barang Medis Habis Pakai sistimnya dapat di antar oleh UPT. PPK atau diambil

diperhatikan petugas pengelola ohat di UPT. PPK
9 |Unit Terkalt
10 | Dokumen Terkait LPLPO Puskesmas, Bubw Penerimaan Obat, Kartu Stack Obat dan Surat Bukt Barang Keluar
{SBBK)

1

-

Rekaman Historis
Perubahan No|Yang dirubah | isi Perubahan Tanggal Mulai

-
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1 |Pengertian Distribusi/penyaluran adalah kegiatan pengeiuaran dan penyerahan obat secara merata dan
teratur untuk memenuhi kebutuhan sub-sub unit pelayanan
2 [Tujuan Memenuhi kebutuhan obat sub unit pelsyanan kesehatan yang ada di wilayah kerja Puskesmas
dengan Jenis, Jumlah dan waktu yang lepat serta mutu terjamin
3 |Kebijakan
4 |Referansi 1 Peraturan Menteri Kesehatan Republik indonesia Nomar 30 Tahun 2014
Kementrerian Kesehatan A, Badan PPSDM Kesehatan Pusdiklat, Aparatur, Pelatihan
2 Managemen Puskesmas 2014
3 Departemen Kesehatan Ri, Ditje Binfar dan Alkes, Dit. Bina Obat Publik dan Perbekes,
Pedoman Obat Publik dan Bahan Medis Habis Pakai, 2005
4 Departemen Kesehatan R, Ditje Binfar dan Alkes, Materi Pelatihan Pengelolaan Obat di
Kabupaten/Kota, 2003
5 [Prosedur

& |Langkah-Langkah PERSIAPAN

1 Menyizpkan S5BBK Sub Unit Pelayanan Kesehatan Puskesmas

2 Menyiapkan sarana pengepakan yang sesuai

3 Menentukan jumlah dan jenis obat dan bahan medis habis pakai yang diberikan ke masing-
masing sub unit pelayanan dengan mempertimbangkan pemintaan, permakaian rata-rata
per periode, sisa stock, pola penyakit dan jumlah kunjungan masing-masing unit pelayanan
(LPLPO Sub Unit Pelayanan Kesehatar)

4 Catat pemberian obat dan bahan medis habis pakai dalam LPLPO sub unit dan kartu stock
Budang

= Kemas obat dan bahan medis habis pakai yang akan didistribusikan dalam wadah

pengepakan yang sesuai

6 Distribusikan obat dan Bahan Medis Habis Pakai ke Sub Unit Pelayanan Kesehatan

diwilayah puskesmas masing - masing

- Mentukan Jumiah dan fenis Obat
Menyiapkan SBEK = sesuai LPLPO Sub Unit = "‘*“‘“

Distribusikan Ke
Sub Unit

Pelayanan
Kesehatan

8 |Hal-hal yang perlu Teliti dalam mengecek obat dan bahan medis habls pakai yang diserahterimakan
diperhatikan

9 |Unit Terkait

10 | Dokumen Terkait LPLPO Sub Unit Pelayanan Kartu Stock Gudang Obat

1

Hg

Rekaman Historis
Perubahan No| Yang dirubah Isi Perubahan Tanggal Mulal




3. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

A. PROSEDUR PELAKSANAAN PENDISTRIBUSIAN BAHAN KIMIA

Mutu Baku
: Kepala Palugas
i i) Pamoon | {CRSA SE | pigang | Kesals VT | Pangeiola uPT Kelengkapan Waktu Output
JEPK Laboratorlum
|
Sural Pemesanan Bahan

1 |Memberikan surat pemesanan bahan Kimia dan Aikes Q“ Kirmke tiary Allves § memt Tanda Terima

Marrberikan arahan kepads Koodinator Pengadasn Ij
2 |Bahan Kimia dan Alkes untuk melgkukan varifikasi Elﬂl ;:m:;ﬁrm bahan 10maenit  |Disposisi

terhadap sural pemesaran bakar kimla dan Alkes ot

Méaiakukan verifikas! lerhadap dokumen pemesanan X ! Sural Pamasanan Bahan
4 [bahan kimia dan Alkes mencakup pemeniksaan data Q'— s E:f"“';?‘*‘“’;l THari  [wimis dan Alkes, Rancana

dan rencana pelaksanaan kegiatan et Pelaksanaan Kegiatan

Menghitung, mancatat sisa siock bahan kimia, rmeiakukan
4 |pangecakan hasil perhiungan dengan data yang ada di
bty siock

Surat Pemesanan Bahan
Kimia dan Alkes, Rencana
Felaksanaan Kegratan

Swal Pemesanan Bahan
1 Har Kima dan Alkes, Data sisa
stock bahan kimia




B. PROSEDUR PENERIMAAN BAHAN KIMIA DAN ALAT KESEHATAN SUMBER AFPBD

Mutu Baku
¢ Kepala UPT
No Aktivitas
Laboratorium ;’:‘um”m”m PPTK Kelengkapan Waktu Output o o
Kesehatan
4 |Meiaporkan bahwa ada Bahan Kimia dan Alat D | Dokumen penerimaan 1 hari mbafmgunmﬁlﬂﬂﬁ] Tw
Kesehatan datang kepada pihak terkait barang (SEBKFaktur) telah dl.ierm e
B -
o (Memerlksa kesesuaian faktur dengan jumiah dan 't I AT OGO b (AR o,
keadaan fislk Bahan Kimla dan Alat Kesehatan barang (SBBK/Faktur) m: E,L,m] =
l J Dokumen rimaan
9 |Manandabangw Faktur penerimaan Bahan Kimia Dan L Dokumen penenmaan 10 manit barang {gap;; yang
Alal Kesshatan __II[ barang | SBEK Fakiur) \elsh diperiksa
: Dokumen penerimaan
¥ D Dokumen penerimaan
i i) 1 harl barang (SBBK) yang

telan diperiksa




C. PROSEDUR PENYIMPANAN BAHAN KIMIA

Mutu Baku
No Aktivitas Kepala UPT | Pengelola UPT Keterangan
Laboratorium Laboratorium Kexnghapan YAk Waipis

Menugaskan Petugas pengeiola UPT Laboratorium
1 |mempersiapkan tempat yang akan digunakan untuk Jadwal Kegiatan 1 jam Disposlsi

penyimpanan Bahan Kimia

. s - son g Tempat penyimpanan
2 M k
enyiapkan tempat dan menyimpan Bahan Kimia Disposisi 1 han Bahan Kimia
3 |Menata obat/barang sesuai dengan ketentuan ”EP‘?“‘- mpat s 1 hari Bahan Kimia ditata
i penyimpanan Bahan Kimia

Melakukan pengamatan mutu, suhu penyimpanan e ;
4 Bahan Kimia Bahan Kimia ditata 1 hari Kartu Stock
5 |[Melaporkan penyelesaian tugas penyimpanan Kartu Stock 1 hari Laporan penyimpanan




D. PROSEDUR PENCATATAN DAN PELAPORAN BAHAN KIMIA

Mutu Baku
No Aktivitas Kepala UPT | Petugas UPT Keterangan
Laboratorium | Laboratorium elangicapan Viwou Output
Memberikan arahan kepada petugas pengelola UPT Jadwal
1 |Laboratorium untuk melakukan pencatatan dan keciatar 15 menit Disposisi
pelaporan Bahan Kimia | i
x Dokumen bahan
kimia UPT
5 Mangta semua dokumen ke dalam dokumen Disposisi 30 menit B i
file/binder
tertata dalam
binder
‘ f’“““”‘?” ; Dokumen bahan
bahan kimia kimia UPT
3 Menaatqt pahan kimia ke dalam agenda dokumentasi UPT _ 15 menit b aboraioli
bahan kimia Laboratorium
tmrtab i tertata dalam
binder

binder







